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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keserupaan dengan Allah memperlihatkan bahwa esensi dan eksistensi manusia secara

konstitutif berkaitan dengan Allah secara sangat mendasar. Inilah relasi yang berada dalam

dirinya sendiri, dan karena bukan sesuatu yang datang sesudah dan juga tidak ditambahkan dari

luar. Seluruh kehidupan manusia adalah sebuah ikhtiar dan pencarian akan Allah. Relasi dengan

Allah ini bisa saja diabaikan atau malah dilupakan dan sirna, namun tidak pernah lenyap. Bahkan

di antara semua makhluk ciptaan yang kelihatan di dunia ini hanya manusia sajalah yang

memiliki “kesanggupan untuk menemukan Allah”.

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah untuk menjalin relasi dengan-Nya;

manusia menemukan kehidupan dan ungkapan dirinya hanya dalam relasi, dan secara kodrati

cenderung kepada Allah. Dengan panggilan khusus seperti ini terhadap kehidupan, manusia

menemukan dirinya juga berada di hadapan makhluk-makhluk ciptaan lainnya. Manusia dapat

dan harus diwajibkan untuk mendayagunakan makhluk-makhluk ciptaan lainnya itu demi

mengabdi mereka dan memiliki mereka, namun penguasaan manusia atas dunia menuntut

pelaksanaan tanggung jawab, itu bukan suatu kebebasan yang semena-mena dan eksploitasi

egoistik. Semua ciptaan sesungguhnya memiliki nilai dan baik adanya (bdk. Kej 1:4, 10, 12, 18,

21, 25) di mata Allah, yang adalah Pencipta. Manusia mesti menemukan dan menghormati nilai

tersebut. Ini merupakan sebuah tantangan yang menakjubkan bagi akal budinya, yang semestinya

menerbangkannya bagaikan dengan sayap menuju kontemplasi kebenaran semua mahkluk

ciptaan Allah, yakni kontemplasi tentang apa yang dilihat Allah sebagai kebaikan di dalam diri
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mereka. Kitab Kejadian mengajarkan bahwa penguasan manusia atas dunia tercakup dalam

pemberian nama atas semua mahkluk (bdk. Kej 2:19-20). Dengan memberi nama kepada semua

mahkluk, manusia mesti mengakui mereka sebagaimana adanya dan memapankan dengan

masing-masingnya sebuah relasi tanggung jawab.

Melalui Mazmur 8, pemazmur mau membawa manusia untuk menemukan eksistensi

dirinya dalam hubungannya dengan alam dan juga dengan Allah. Sebagai manusia yang rapuh,

Mazmur 8 membawa kita untuk merenung bahwasanya manusia hanya dapat menemukan

keutuhan dan kegenapan hanya di dalam Allah. Dunia yang diciptakan membangkitkan pujian

bukan kepada ciptaan melainkan kepada Sang Pencipta. Tapi juga pujian bukanlah memikirkan

Allah dan mengabaikan manusia dan dunia, tetapi menempatkan hubungan yang tepat antara

Sang Pencipta dan ciptaan.

5.2 Relevansi Bagi Umat Kristen Zaman Sekarang

Manusia adalah makhluk yang terindah, yang mulia serta makhluk yang paling istimewa

di antara semua ciptaan lainnya. Lewat jamahan tangan halus Sang Arsitek Unggul (Allah),

manusia tercipta. Keterciptaannya itu menempatkan ia sebagai ciptaan termulia yang hampir

serupa dengan Allah. Dia diberi kuasa untuk menguasai, memelihara dan melestarikan dunia ini

(bdk. Kej 1:27). Ini bukanlah isapan jempol belaka. Kenyataannya, sekarang manusia telah

memanfaatkan sumber daya alam, telah membangun dunia seperti sekarang ini, meskipun tidak

semua belahan dunia makmur dan pembangunan berjalan normal, namun apa yang ada di bumi

ini telah dimanfaatkan oleh manusia. Semuanya ini dimaksudkan agar manusia dan dunia ini

dijadikan sebagai tempat bersemayamnya kehidupan yang makmur, yang berkaitan dengan

damai dan keadilan.
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Sebagai makhluk yang dikarunia harkat dan martabat yang tinggi, yang hampir setara

dengan Allah, manusia harus mampu menjaga jati dirinya. Manusia harus menyadari bahwa ia

merupakan rekan kerja Allah untuk membangun dan menjadikan dunia ini sesuai dengan

kehendak Allah. Hanya dengan demikian, ia mampu menunjukkan dirinya sebagai makhluk

mulia yang diciptakan hampir setara dengan Allah.

Kenyataan yang nampak sekarang sungguh jauh berbeda. Ada begitu banyak

kepincangan yang terjadi. Manusia memandang sesama, diri dan kehidupannya dengan sebelah

mata, yang tidak punya harga dan maknanya. Manusia telah menjadi serigala bagi manusia lain.

Kejahatan terjadi di mana-mana. Nyawa manusia dilenyapkan atau dimatikan begitu saja,

baik lewat aborsi, hukuman mati dan sebagainya. Manusia pun tidak menghargai kehidupan dan

dirinya dengan selalu membakar dirinya dengan narkotika dan obat-obat terlarang. Pemerkosaan,

seks bebas, pembunuhan, semuanya untuk memuaskan hasrat butanya. Singkatnya, saling

mengobjekkan menjadi target manusia zaman ini. Manusia cenderung mengarahkan dirinya pada

kejahatan daripada ke hal-hal yang baik. Hakekatnya sebagai makhluk yang mulia dinodai

lantaran karena ia tidak mampu menguasai nafsu butanya. Ia membiarkan dirinya dikuasai oleh

hawa nafsu tersebut. Alhasil, manusia jatuh terpuruk dan menodai kemuliaan yang

dianugerahkan Allah kepada dirinya.

Yang dapat dilihat juga bahwa manusia sekarang ini bukan menguasai teknologi, tapi

berada di bawah kendali teknologi yang ada. Manusia selalu berlari kepada teknologi sebagai

jawaban eksistensi dirinya. Keterpurukan dan kecenderungan telah masuk dan menerobos

sampai ke pelosok. Orang tidak secara jeli melihat teknologi sebagai sarana yang membantu
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menunjang pekerjaannya, tapi sebaliknya salah memanfaatkan segala macam sarana teknologi

yang ada itu.

Gereja harus menyadari bahwa ia yang sedang berziarah di dunia ini banyak berhadapan

dengan berbagai pandangan hidup yang kadang memberikan pandangan yang miring terhadap

manusia. Manusia kadang dilihat sebagai benda yang dapat diperlakukan semaunya saja. Karena

itu Gereja sebagai tempat berhimpunnya manusia yang percaya kepada Kristus harus menjadi

pioner untuk mampu memberikan suatu pandangan hidup yang sungguh menempatkan manusia

sebagai yang bermartabat dan yang bernilai. Sebab manusia itu ciptaan mulia dari semua ciptaan

lainnya di bumi ini. Dan layaklah kalau Gereja menjadikan Yesus dan ajaran-Nya sebagai ukuran

yang dapat membantu manusia zaman sekarang untuk menemukan jati dirinya sebagai manusia

yang sejati. Dan bukan hanya itu saja, Gereja harus mampu membawa manusia untuk sampai

pada titik iman akan Allah, sebagai sumber pokok hidup manusia, sebab dari pada-Nya manusia

itu ada dan menemukan citra dirinya yang ideal. Allah sebagai Alfa dan Omega, Pertama dan

Terakhir.

Mazmur 8 memberikan suatu bentuk pencerahan bagi manusia zaman sekarang dengan

melihat kembali akan arti dirinya sebagai ciptaan yang termulia, yang di dalam dirinya

berhembus Roh Allah (bdk. Kej 1:26). Ia merupakan rekan kerja Allah untuk membangun dunia

ke arah yang lebih baik. Mazmur ini mengajak kita untuk secara jeli melihat keberadaan diri kita,

sesama dan alam sekitar sehingga dapat menikmati kehidupan yang pantas dan layak dari

berbagai segi kehidupan. Ini berarti manusia harus mampu mentransformasikan hakekat

kemuliaan dirinya dengan membangun dirinya serta lingkungan sekitarnya sesuai dengan

kehendak Allah. Manusia harus kembali ke dasar tujuan penciptaan dirinya yaitu sebagai
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makhluk yang secitra dengan Allah. Berarti manusia harus menumbuhkan rasa kecintaan

terhadap kehidupan baik terhadap diri sendiri, sesama dan alam sekitar.

Bagaimana pun juga manusia ada karena Tuhan yang mengadakannya. Adanya ini,

mazmur 8 mau membuka sekat kebutaan manusia bahwa keberartiannya sebagai manusia hanya

ada di dalam Allah. Karena itu keagungan dan kebesaran manusia sebenarnya terimplisit

kebesaran dan keagungan dari Allah sendiri. Manusia tiada artinya sama sekali kalau mau

dibandingkan dengan kemuliaan yang dimiliki oleh Allah. Allah menjadi sumber dan pokok

kehidupan bagi manusia.

Maka dari itu, mazmur 8 mengajak manusia untuk kembali mengarahkan dirinya pada

tujuan yang sejati, tujuan yang pernah menjadikan manusia begitu bernilai dan berharga, dan

hanya dalam Kristuslah kita dapat kembali menemukan kesejatian kita, sebab Kristus adalah

manusia sempurna yang mewakili keberadaan manusia semuanya, Ia adalah prefigur manusia

sejati yang dapat membawa kita untuk kembali terarah kepada Allah, sebagai Sumber Pokok.
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